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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (Senastek) merupakan program yang dilaksanakan  setiap  
tahun oleh Lembaga  Penelitian  dan Pengabdian  kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Udayana 
Denpasar Bali, untuk memfasilitasi dan menjembatani antara dosen/peneliti  dan pemegang kebijakan serta 
pemangku kepentingan di seluruh Indonesia dalam rangka mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi untuk kesejahteraan masyarakat.

Indonesia  dapat  memanfaatkan  sumber  daya  alam  yang  berlimpah  tanpa  harus merusak 
lingkungan dan tetap mempertahankan biodiversitas. Oleh karena itu penguasaan dan penguatan sains 
dan teknologi dapat dicapai dengan memposisikan aktivitas penelitian, pengembangan,   dan   penerapan   
sains   dan   teknologi   sebagai   unsur   utama   dalam pembangunan Indonesia. Melalui peran para 
pakar atau peneliti dan praktisi, sain dan teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 
kesejahteraan umat manusia dengan konsep-konsep berwawasan lingkungan, sehingga memungkinkan 
untuk bisa mengolah  dan  mengelola  potensi  sumber  daya  alam  dengan  baik,  tepat,  efi sien,  dan 
maksimal, dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan.

Melalui Senastek 2014 ini diharapkan dapat mendorong terjadinya pertukaran informasi, pengetahuan, 
dan pengalaman dalam penerapan sains dan teknologi untuk pemecahan   permasalahan   dimasyarakat,   
dapat   meningkatkan   kuantitas   dan   kualitas publikasi  hasil-hasil  penelitian,  serta  dapat  meningkatkan  
jejaring  dan  kerjasama  antar peneliti dikalangan Perguruan Tinggi dan Lembaga-lembaga  Penelitian di 
seluruh Tanah Air.

Denpasar, 17 September 2014
Panitia
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SAMBUTAN 
KETUA PANITIA  SENASTEK 2014

Om Swastyastu, Puji syukur kita panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Waca, Tuhan Yang 
Maha Esa, atas Asung Wara Kertha NugrahaNya sehingga Seminar Nasional Sains dan Teknologi (Senastek) 
2014 yang dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian  kepada Masyarakat  (LPPM) Universitas  
Udayana  ini dapat diselenggarakan dengan amat baik dan sangat lancar. Pada kesempatan ini pula, kami 
ingin menyapa dan mengucapkan selamat datang di Pulau Bali, selamat datang di Universitas Udayana 
kepada para pembicara kunci dan para pemakalah serta seluruh peserta dan para undangan Senastek 2014,  
teriring  harapan  semoga  kedamaian  dan keindahan  Pulau  Bali akan memberikan inspirasi, semangat atau 
spirit baru sehingga selalu dapat meningkatkan peranan para peneliti dan akademisi  didalam  mengamalkan  
dan melaksanakan  Tri Dharma  Perguruan  Tinggi ditengah-tengah masyarakat, bangsa dan negara tercinta 
Indonesia.

Senastek tahun 2014 yang bertemakan Peranan sains dan teknologi yang berwawasan lingkungan 
dalam meningkatkan kesejahteraan umat manusia, akan dilaksanakan pada hari Kamis  dan Jumat tanggal 
18 dan 19 September  2014  di Kampus  Universitas  Udayana Denpasar  ini,  diikuti  lebih  dari  225  orang.  
Topik-topik  makalah  yang  didiskusikan diantaranya  adalah  Ketahanan  Pangan,  Kesehatan  dan  Obat-
obatan,  Energi  baru  dan terbarukan, Trasnsportasi dan manufaktur, Informasi dan komunikasi, Pertahanan 
dan keamanan, ketertiban dan kebencanaan, Biodiversitas, lingkungan dan sumber daya alam serta  topik-
topik  dibidang  Humaniora.  Pembicara-pembicara  adalah  Bapak  Prof.  Dr. dr Ketut  Suastika,  Sp.PD.  
KEMD,  Rektor  Universitas  Udayana  yang  juga  Dosen/Peneliti Senior dari Fakultas Kedokteran,, Prof. 
Dr. Ir. IGN Wiratmaja Puja, M.Sc, Staf Ahli Kementerian ESDM RI yang juga Dosen/Peneliti ITB Bandung, 
Dr. Ir. Agus Sarsito, M.For.Sc., Kepala Pusat Standarisasi dan Lingkungan Kementerian Kehutanan RI, 
Prof. Sutiman  Bambang  Sumitro,  MS.,  DSc.  Dosen/Peneliti  senior  di Universitas  Brawijaya Malang, 
dan Prof. Dr. Ir. Purwiyatno Hariyadi, M.Sc. Kepala SEAFAST Centre yang juga Dosen/Peneliti IPB 
Bogor.

Kami mengharapkan Seminar ini disamping dapat menyebarluaskan hasil-hasil penelitian kepada 
masyarakat dan pemangku kepentigan juga dapat dijadikan sarana untuk saling tukar informasi oleh para 
peserta dalam upaya pengembangan sains dan teknologi di masa-masa yang akan datang. Pada kesempatan 
ini kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas Udayana, Para Pembicara 
Kunci, Peserta dan semua pihak yang  telah  membantu  terselenggaranya  sekaligus memohon maaf 
atas  segala kekuarangannya. Mudah mudahan kita selalu dalam lindunganNya sehingga akan kita dapat 
berjumpa lagi di Senastek II pada tahun 2015. Sekian terima kasih, Om Santih Santih Santih Om.

Jimbaran,  September 2014
Ketua Panitia SENASTEK 2014

Prof. Dr. Ir. I Nyoman Gde Antara, M.Eng.
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SAMBUTAN
 KETUA LPPM UNIVERSITAS  UDAYANA

Penelitian merupakan salah satu dharma perguruan tinggi yang harus menjadi perhatian serius para 
akademisi perguruan tinggi, selain melaksanakan dua dharma lainnya, yaitu pendidikan dan pengabdian 
kepada masyarakat.  Penelitian yang telah didesain dan dilaksanakan  dengan baik, maka seyogianya  hasil 
penelitian  tersebut dapat disampaikan kepada stakeholders terkait melalui berbagai media. Seminar Ilmiah 
merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk mendesiminasikan hasil penelitian.

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (Senastek) 2014 merupakan salah satu media sosialisasi dan 
diseminasi yang dilaksanakan oleh LPPM Universitas Udayana pada tahun 2014, dengan tema Peranan 
Sains dan Teknologi  yang Berwawasan  Lingkungan  Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat Manusia. 
Selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian  kepada  Masyarakat  Universitas  Udayana,  saya  
memberikan  apresiasi  yang sangat tinggi kepada seluruh pemakalah, peserta, dan panitia, serta seluruh 
komponen yang terlibat   dan   berkontribusi   dalam   penyelenggaraan   Senastek_2014.   Semoga   dalam 
pelaksanaan Senastek_2014 ini terjadi sharing pengalaman dan informasi sesama peneliti, akademisi, dan 
stakeholders terkait serta dapat memanfaatkan hasil-hasil penelitian tersebut dalam rangka meningkatkan 
penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan serta aplikasinya untuk kesejahteraan umat manusia.

Akhirnya, semoga pelaksanaan Senastek_2014 terselenggara dengan baik dan lancar, serta 
memberikan manfaat optimal bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Jimbaran,  September 2014
Ketua LPPM

Prof. Dr. Ir. I Ketut Satriawan, MT. 
NIP. 19640717 198903 1001
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SAMBUTAN 
REKTOR UNIVERSITAS  UDAYANA

Pengembangan riset institusi menjadi prasarat untuk menjadikan universitas sebagai lembaga  riset  
yang profesional.  Kondisi  ini perlu  ditunjang  oleh  iklim  penelitian  yang berkualitas sehingga dapat 
menghasilkan karya-karya penelitian yang berkualitas. Seminar merupakan salah satu sarana komunikasi 
bagi para peneliti dan stakeholders guna mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Udayana pada tahun ini 
mengagendakan Seminar Nasional Sains dan Teknologi (Senastek) 2014 dengan tema Peranan Sains dan 
Teknologi yang Berwawasan Lingkungan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat Manusia. Selaku 
Rektor Universitas Udayana, saya menyambut baik pelaksanaan Senastek_2014  sebagai agenda Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang harus berkelanjutan dalam upaya mengumpulkan dan 
menyebarluaskan hasil-hasil penelitian. Semoga dalam pelaksanaan Senastek_2014 terjadi komunikasi 
bagi para peneliti dari perguruan tinggi, institusi pendidikan, lembaga penelitian, maupun industri sehingga 
mempercepat implementasinya untuk kemakmuran masyarakat.

Ucapan  terimakasih  dan penghargaan  setinggi-tingginya  saya  sampaikan  kepada para peserta, 
peneliti,  stakeholders  terkait,  yang mengikuti kegiatan Senastek_2014  atas peran serta dan kontribusinya. 
Akhirnya saya sampaikan selamat berseminar dan semoga bermanfaat.

Jimbaran,  September 2014
Rektor,

Prof. Dr. dr. I Ketut Suastika, Sp.PD-KEMD
NIP. 19550329 198012 1001
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ANALISIS PENERIMAAN KONSUMEN TERHADAP UNTING 
SAGU INSTAN BERBAGAI VARIAN RASA DAN JENIS KEMASAN
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Abstrak

Unting adalah makanan tradisional orang Banjar, Kalimantan Selatan yang terbuat dari sagu.Tujuan dari penelitian 
ini adalah 1) mengetahui tingkat penerimaan konsumen terhadap olahan unting sagu rasa manis dan karih ayam 
serta jenis kemasan dari cup kertas dan kantong metalizer meliputi atribut dalam dan atribut luar; dan 2) mengetahui 
jenis atribut dalam dan luar yang mempengaruhi penerimaan konsumen.Caranya, unting sagu dengan rasa manis 
dan karih ayam diuji secara sensori meliputi atribut dalam berupa rasa, aroma, tekstur, penampilan dan warna, 
serta atribut luar dari kemasan berupa warna, jenis kemasan dan penampilan pada 335 responden yang berada di 9 
wilayah dengan mengisikan kuesioner. Hasilnya adalah konsumen menyukai unting sagu rasa manis berkisar antara 
42,9 sampai 88,6 %, sisanya adalah sangat suka (2,1 - 44,7 %) dan netral, sedangkan tidak suka berkisar 0 - 6,9 
%. Adapun unting sagu rasa karih ayam hanya disukai konsumen dengan kisaran 23,8 - 61,8% dan banyak yang 
tidak suka, yaitu 0 - 52,4%. Artinya konsumen belum terbiasa untuk mengkonsumsi unting sagu dengan rasa karih 
ayam. Adapun jenis kemasan cup kertas berlaminasi dan kantong metalizer, penerimaannya hampir sama. Hanya 
saja, cup kertas berlaminasi (disukai 36,1 - 80,0 %) sedikit lebih disukai dibandingkan dengan kantong metalizer 
(disukai 23,3 - 70,2 %) . Selain itu, aitribut dalam yang paling mempengaruhi penerimaan konsumen adalah rasa, 
sedangkan atribut luar adalah jenis kemasan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa unting sagu yang 
lebih diterima konsumen adalah rasa manis dengan jenis kemasan cup kertas berlaminasi atau kantong metalizer.

Kata kunci : sagu, unting, penerimaan konsumen, rasa manis, kemasan

Abstract

Unting is a traditional food Banjar, South Kalimantan made   from sago.The study aimed to 1) determine the consumer 
acceptance level to sago unting sweet and chicken karih taste, as well as the packaging type to paper cup and 
metalizer bag include inner and outer attributes; and 2) determine the inner and outer attributes type infl uence 
the consumer acceptance.The method used is sago unting sweet and chicken karih taste tested its sensory include 
inner attributes ie, taste, aroma, texture, appearance and color, as well as the outer attributes of packaging ie, color, 
packaging type and appearance, on the 335 respondents who were in the 9 area’s to fi ll the questionnaire. The result 
is that consumers like sweet sago unting from 42.9 to 88.6%, the rest is really like (2.1 to 44.7%) and neutral, while 
dislike is 0 to 6.9%. The consumers just like 23.8 to 61.8% to chicken karih sago unting, and many consumers dislike 
(0 - 52.4%). This means that consumers are not accustomed to eating sago unting chicken karih taste. The packaging 
type acceptance of laminated paper cup and metalizer bag is almost the same. It’s just, the laminated paper cup  liked 
is 36.1 to 80.0%. This is slightly over liked to metalizer bag ie, 23.3 to 70.2%. In addition, the most inner attribute 
infl uence consumer acceptance is the taste, while the outer attribute is a packaging type. Based on this, it can be 
concluded that the more consumers receive sago unting sweet taste with the packaging type is laminated paper cup 
or metalizer bag. 

Keywords: sago, unting, consumer acceptance, sweet taste, packaging

1. PENDAHULUAN

Unting sagu adalah makanan tradisional orang Banjar, Kalimantan Selatan, yang terbuat dari sagu 
basah. Unting sagu ini kemudian dimasak dengan ditambahkan gula merah dan santan, sehingga menjadi 
makanan yang disebut dengan bubur gunting. Unting sagu tradisional mengandung kadar air yang tinggi 
kurang lebih 40%, sehingga cepat rusak. Agar unting sagu dapat tahan lama, maka dikeringkan sampai 
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kadar air kurang dari 12%. Hustiany et al. (2013a) menyatakan bahwa unting sagu yang telah dikeringkan 
mengandung kadar air 11,2 %, protein 0,2%, amilosa 50% dan pati 73%. Adapun karakteristik fi siknya 
adalah daya serap air 102,7%, daya mengembang rebus 192%, kekerasan 3,6 kg/mm dan ketebalan 3,1 
mm. Artinya unting sagu yang telah dikeringkan masih mampu untuk menyerap air dan mengembang pada 
saat direbus setelah mengalami retrogradasi dan merupakan sumber karbohidrat.

Unting sagu secara tradisional biasanya diolah menjadi rasa manis yang dimasak dengan menggunakan 
gula merah dan santan menjadi bubur gunting. Agar terdapat varian rasa, maka unting sagu dapat diolah 
menjadi unting sagu rebus rasa karih ayam. Sebagaimana Hustiany et al. (2013a) menyatakan bahwa 
konsumen secara sensori lebih menyukai unting sagu rebus dibandingkan dengan unting sagu goreng. Selain 
itu, konsumen juga lebih menyukai rasa manis (bubur gunting) dan rasa karih ayam dibandingkan dengan 
rasa ayam bawang. Berdasarkan hal ini, unting sagu yang berpotensi dikembangkan untuk dilemparkan ke 
pasaran adalah unting sagu rasa manis dan rasa karih ayam.

Selain itu, unting sagu yang dijual sekarang masih dikemas dengan kemasan plastik yang sangat 
sederhana, tanpa ada ada informasi pada kemasannya. Berdasarkan laporan penelitian Hustiany et 
al. (2013b) diketahui bahwa kemasan kantong metalizer dan cup kertas berlaminasi lebih disukai oleh 
konsumen dibandingkan dengan kemasan plastik dengan segala atribut luar yang ada pada kemasan 
tersebut. Selain itu, unting sagu biasanya dijual hanya unting sagunya saja, artinya merupakan produk 
setengah jadi. Agar unting sagu bisa menjadi unting sagu instan, maka unting sagu yang telah dikeringkan 
dikemas dengan kemasan tertentu dan ditambahkan dengan bahan-bahan yang digunakan untuk memasak 
selanjutnya, seperti gula merah, santan kering atau perisa karih ayam.

Semua hasil penelitian tersebut, masih bersifat skala laboratorium dan kecil. Agar unting sagu 
instan dapat dikembangkan ke pasaran, maka terlebih dahulu dianalisis penerimaan masyarakat pengguna. 
Dalam hal ini yang digunakan sebagai responden adalah ibu-ibu, karena ibu-ibu adalah penentu pembelian 
makanan untuk anggota keluarganya. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
1) mengetahui tingkat penerimaan konsumen terhadap olahan unting sagu rasa manis dan karih ayam 
serta jenis kemasan dari cup kertas dan kantong metalizer meliputi atribut dalam dan atribut luar; dan 2) 
mengetahui jenis atribut dalam dan luar yang mempengaruhi penerimaan konsumen.

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini adalah penelitian survei untuk mengetahui penerimaan konsumen dengan menggunakan 
responden sebanyak 335 responden yang tersebar di beberapa kecamatan dan kelurahan atau desa yang 
berada di sekitar kota Banjarmasin, Banjarbaru dan Martapura. Pemilihan responden berdasarkan metode 
purposive sampling. Responden yang digunakan sudah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 
ibu-ibu, dalam hal ini adalah ibu-ibu PKK.

Responden terpilih mengisikan kuesioner yang telah disediakan. Sebelumnya kepada responden 
diberikan penjelasan tentang unting sagu dan tujuan penelitian ini. Setelah itu, kepada responden diberikan 
dua sampel unting sagu rasa manis dan rasa karih ayam yang siap untuk dikonsumsi. Responden memakan 
kedua rasa unting sagu tersebut, kemudian menentukan kesukaan mereka dari skala sangat suka, suka, netral, 
tidak suka dan sangat tidak suka untuk atribut dalam berupa rasa, aroma, tekstur, warna, dan penampilan. 
Adapun untuk desain kemasan, kepada responden disajikan dua desain kemasan, yaitu kantong metalizer 
dan cup kertas. Responden menentukan kesukaan mereka dari skala sangat suka, suka, netral, tidak suka 
dan sangat tidak suka untuk atribut luar berupa warna, jenis kemasan, dan penampilan. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis berupa penerimaan konsumen dengan statistik deskriptif (persentase).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Profi l Responden
Responden yang digunakan sebagian besar berasal dari suku Banjar, yaitu 55,3 sampai 100 % 

(Gambar 1)  dalam setiap wilayah yang dijadikan sebagai sasaran pengenalan unting sagu dengan berbagai 
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varian rasa dan jenis kemasan. Akan tetapi, ada beberapa wilayah yang cukup banyak berasal dari suku 
Jawa, seperti di Banjarbaru Utara sekitar 42 %, Cempaka, Gambut, dan Banjarmasin Tengah sekitar 13 
sampai 14% (Gambar 1). Apabila dilihat dari pengetahuan dan kesukaan responden terhadap unting sagu, 
ternyata wilayah yang mayoritas penduduknya adalah suku Banjar,maupun yang banyak berasal dari suku 
Jawa, ternyata lebih dari 90% mengetahui dan pernah mengkonsumsi serta menyukai unting sagu yang 
telah diolah menjadi bubur gunting. Artinya suku tidak mempengaruhi penerimaan responden terhadap 
unting sagu yang telah diolah menjadi bubur gunting.

Selain itu responden yang digunakan sebagian besar adalah ibu rumah tangga (41-73%), Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) (6-55%) (Gambar 1), dan hanya sedikit yang bekerja di swasta maupun wirausaha 
dengan kisaran umur antara 20 sampai 68 tahun. Dengan karakteristik responden seperti ini diharapkan 
hasil yang diperoleh lebih realistis. Responden pengguna unting sagu tersebar dari beberapa karakteristik 
dan tingkatan umur.

Unting sagu yang akan dikembangkan direncanakan dapat dipasarkan di segala tempat penjualan. 
Selama ini, konsumen memperoleh unting sagu sebagian besar hanya ditemukan di pasar-pasar tradisional 
(58 - 97 %) (Gambar 1). Hanya sedikit unting sagu dapat diperoleh di warung atau pedagang keliling. 
Unting sagu tidak pernah ditemukan di toko oleh-oleh khas Kalimantan Selatan, apalagi di pasar swalayan. 
Dengan demikian pemasaran unting sagu memang hanya terbatas kepada konsumen yang berbelanja di 
pasar tradisional.

Dengan dasar inilah dilakukan pengujian penerimaan konsumen terhadap unting sagu dengan 
berbagai varian rasa dan jenis kemasan. Semuanya bertujuan untuk pengembangan penggunaan unting sagu 
dan jangan sampai unting sagu menjadi makanan tradisional yang hanya dikenal dalam sebuah cerita.

3.2  Penerimaan Konsumen terhadap Unting Sagu Instan dengan Berbagai Varian Rasa
Unting sagu biasa dikonsumsi oleh masyarakat Banjar dalam bentuk bubur gunting, yaitu olahan 

dari unting sagu yang dimasak dan ditambahkan dengan santan dan gula merah, sehingga terasa manis. 
Olahan unting sagu memang tidak pernah ditemukan di daerah lain yang juga penghasil sagu. Biasanya 
olahan sagu yang dikeringkan banyak ditemukan di daerah lain yang serumpun, yaitu rumpun Melayu, 
adalah bubur mutiara atau di Kalimantan Selatan dikenal dengan nama bubur randang. Olahan sagu yang 
telah dikeringkan masih mampu untuk menyerap air setelah dilakukan perebusan kembali. Oleh karena 
itu, di daerah Melayu, seperti di Indonesia dan Malaysia, olahan sagu yang telah dikeringkan ini direbus 
kembali dan ditambah dengan santan dan gula merah, yang sering disebut dengan bubur (Flach, 1997 di 
dalam Karim et al., 2008).

Selain rasa manis, sebenarnya sagu dapat diolah menjadi makanan yang berasa gurih, seperti 
papeda, yang terkenal di daerah Maluku. Penganekaragaman konsumsi pangan perlu dilakukan, sekalipun 
bertentangan dengan kebiasaan masyarakat. Apabila sagu diolah menjadi kerupuk (Tondang et al., 2008) 
atau hidrolisis sagu (Abdorreza et al., 2012) menjadi glukosa, etanol, dan maltodekstrin (Flach, 1983 
di dalam Singhal et al.,  2008) adalah hal biasa karena sagu adalah sumber karbohidrat. Apabila sagu 
yang biasa diolah dengan rasa manis dan divariasikan menjadi rasa gurih, seperti rasa karih ayam, maka 
perlu dilakukan riset pemasaran untuk mengetahui tanggapan konsumen sebagai pengguna. Hustiany et al. 
(2013a) telah melakukan penelitian terhadap beberapa varian rasa dari olahan unting sagu, ternyata panelis 
lebih menyukai unting sagu dengan rasa manis dan karih ayam dibandingkan dengan rasa ayam bawang. 
Oleh karena itu perlu dianalisis penerimaan konsumen terhadap berbagai atribut dalam dari unting sagu 
rasa manis dan rasa karih ayam yang meliputi rasa, aroma, tekstur, penampilan, dan warna.
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Gambar 1. Profi l responden di beberapa kota di sekitar Banjarmasin, Banjarbaru, dan Martapura

Atribut dalam yang sangat mempengaruhi penerimaan konsumen adalah rasa diikuti dengan aroma, 
sedangkan atribut yang lainnya seperti tekstur, penampilan, dan warna mengikuti atribut rasa dan aroma. 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa apabila rasa disukai, maka atribut dalam lainya cenderung 
untuk disukai, walaupun persentasenya lebih kecil dibandingkan dengan rasa, karena masih ada responden 
yang berpendapat netral dan tidak suka. Hal ini dapat dilihat pada unting sagu rasa manis. Sebaliknya 
apabila rasa cenderung untuk tidak disukai, maka atribut dalam lainnya persentase ketidaksukaannya lebih 
kecil dibandingkan dengan rasa. Artinya penerimaan responden terhadap suatu produk sangat dipengaruhi 
oleh rasa, bukan atribut lainnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati (2011); Rusmila (2013), 
dan Susilowati (2013) yang menyatakan minat konsumsi terhadap produk mi, cendol, dan makaroni sangat 
dipengaruhi oleh rasa, diikuti aroma, warna, tekstur dan penampilan.

Apabila dibandingkan antara unting sagu rasa manis dengan rasa karih ayam, maka responden tetap 
sangat menyukai unting sagu rasa manis. Karena responden sudah terbiasa untuk mengkonsumsi unting 
sagu rasa manis, sedangkan unting sagu rasa karih ayam merupakan produk baru dan belum terbiasa untuk 
dikonsumsi. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa konsumen menyukai unting sagu rasa manis berkisar 
antara 42,9 sampai 88,6 %, sisanya adalah sangat suka (2,1 - 44,7 %) dan netral, sedangkan tidak suka 
berkisar 0 - 6,9 %. Adapun unting sagu rasa karih ayam hanya disukai konsumen dengan kisaran 23,8 - 
61,8% dan banyak yang tidak suka, yaitu 0 - 52,4%. Oleh karena itu, penerimaan terhadap unting sagu rasa 
manis yang sangat luar biasa dan penolakan terhadap unting sagu rasa karih ayam juga sangat luar biasa. 
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disukai dibandingkan dengan kantong metalizer (disukai 23,3 - 70,2 %). Hal ini disebabkan cup kertas 
berlaminasi bentuknya sangat diminati dan dapat digunakan sebagai wadah setelah unting sagu dimasak. 
Adapun kantong metalizer adalah bentuk kemasan yang sudah biasa dan tidak dapat dimanfaatkan sebagai 
wadah setelah dilakukan pemasakan. 

Walaupun demikian masing-masing jenis kemasan ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Kemasan cup kertas berlaminasi kelebihannya adalah bentuk yang tidak biasanya dan wadahnya dapat 
dimanfaatkan, sedangkan kekurangannya adalah stabilitas mutu unting sagu yang dikemas dengan 
cup kertas berlaminasi selama penyimpanan adalah kurang stabil (Hustiany et al., 2013b). Sebaliknya, 
kelebihan kemasan kantong metalizer adalah stabilitas mutunya selama penyimpanan adalah lebih stabil 
dibandingkan dengan cup kertas berlaminasi (Hustiany et al., 2013b), sedangkan kekurangan kantong 
metalizer adalah tidak dapat dimanfaatkan sebagai wadah.

Gambar 3. Penerimaan konsumen terhadap kemasan unting sagu dari kantong metalizer dan cup kertas berlaminasi

Atribut luar yang mempengaruhi penerimaan konsumen terhadap kemasan unting sagu adalah jenis 
kemasan, diikuti dengan penampilan dan warna kemasan. Hal ini senada dengan hasil penelitian Desiana 
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(2011) yang menyatakan desain kemasan lebih disukai daripada warna kemasan. Artinya konsumen pada 
saat melihat kemasan terlebih dahulu melihat desain kemasan atau jenis kemasan atau bentuk kemasan 
terlebih dahulu dibandingkan dengan informasi dalam kemasan, tulisan pada kemasan maupun warna 
kemasan.

4.  KESIMPULAN

Unting sagu rasa manis lebih diterima konsumen dibandingkan unting sagi rasa karih ayam. Adapun 
jenis kemasan unting sagu yang lebih diterima konsumen adalah cup kertas berlaminasi, sedangkan apabila 
berdasarkan kestabilan mutu unting sagu, maka unting sebaiknya dikemas dengan kantong metalizer. 
Atribut dalam yang sangat mempengaruhi penerimaan konsumen adalah rasa, sedangkan antribut luar 
yang sangat mempengaruhi penerimaan konsumen adalah jenis kemasan.
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